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The Potency of Co(Fen)z(NCS)rmixed complac os Indicotor of
Solvent Acceplor Snenght

Oleh ; Adelirut Simamoru'

Abstracl
Co(Fen)r(NCS), mixed complex provides two free bonding sites through Sulfur
atoms in NCS ligands. The ability of this complex b coordinate through sulfur
atoms is studied through its response to acceptor.solvent. Complex is dissolved in
acetic acid (AN:53), formic acid (AN : 83.6), arul lydrochloric acid (AN: > 100).
Each complex does not absorb in visible region but exhibit absorbance in
ultraviolet region, Ihat is in about 270 nm and 290 nm. The absorbance in the
vicinity 270 nm is due to n - rf transition of benzene rings in phenantroline. The
dffirence of acceplor strength does not alter this ubsorbance significantly. Bul it
is not so with the absorbance in 290 nm. The peak i.s splitted in occordance u,ith
the increasing solvent acceptor strength.

Unsymmetrical ligand field endured by Co(ll) cause disktrtion in
octahedral syrnmetry. The removal of one mole Phenanth'oline to 2 moles NCS
ligands catse the weakening of ligand field with the noncaial d orbitals being
stabilized tfeater than the mial d orbitals wilh the order o/' d xz > d y > d *y.
Acceptor solvenl weakens the basicity of ligands. The gyeater lhe occeptor strength,
the greater will the degeneration of t2g orbilals. The splitting spectra in 290 nrn
comes.from the degenerated d x2 - y2 and d z2 orbilals.

The variations of hydrochloric acid's concenlration shov,how the solvent's
concentration afect d - d trantion of cobalt (lI). The higher the concentration, the
clearer the absorbance splitting in 290 nm. Dlute solvent (2 N and 3.9 N) does not
splitt the peak More concentrated solvent (6N, 8N, I)N, and l2N) lower the t2g
and eg energ/ level causing the splitting of the peak The more concentrated the
solvent, the more will the stabilizing of t2g energt level with the order of d xz > d y
> dry.

Pendahuluan

LiganJigan yang mengandung gugus fi.urgsi adiimin mampu menstabilkan logam
- logam pada keadaan bilangan oksidasi rendah. Di antaranya yang paling banyak
dipelajari adalah pengikatan ligan crdiimin terhadap Fe(ll). yaitu yang dikenal
dengan kompleks tipe feroin.l togarn Cobalt (lI) yang termasuk dalam keluarga
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besi belum mendapat perhatian mendalam dalam kaitamrya dengan pembentukan
kompleks CoG) dengan ligan - ligan bergugts lungsicr-diimin.

| 1

\\' )

Gambrr l : ligan l.l0-Fenantrolin dengan gugus fungsi a<iiimin dalam strukturnyit.

Dalam pembentulian ikatan n kompleks. orbital 7r1' ligan yang kosong
berinteraksi dengan orbital2g logam. Ini mengakibatkan tingkat energi tz* logan-l
tumn tingkat energi atau mengalami stabilisasi. Akibanrya ion logam . walaupur
berada dalam tingkat bilangan oksidasi yang rendah meniadi stabil.

Dalam penelitian ini, dipelaiari pengikatar Co(ll) terhadap ligan fbnanholin.
Fenannolin dalam stmktumya mengandung gugus fi,mgsi u-diimin. Koryugasi
ikatan n yang lebih luas berkaitan langsurg dcngrur kestabilan kompleks yang
dihasilkan.

Kompleks Co(Fen)r(NCS)2 r. Daiam pcnelitian tcrdahulu. p'eneliti nrendapatkan
beberapa karakter eleknonik dari komplcks Co(Fen)r$lCS)r. Dengan
menggrrnakan metode perbandingan mol, didapat stoikiomefri kompleks yaitu 1 : 2
: 2. Ikatan o dalam kompleks Co(Fen),QrlCS), dibuktikan dengan pemeriksaan sifat
magpet kompleks. Ion Co(lI) dalam kompleks berada dalam keadaan spin tinggi
(S:3/2), yang menunj ukkan pemakaian orbital h ibri d i sasi 4stptod2 rurhrk pengikatan
o kompleks. Ikatan koordinasi balik (MI,CT : i'[etul Ligan Charge Transfer)

diperlihatkan dengan adanya pergeseran puncak serapan pada spekna IR kompleks.
Bilangan gelombang (o) serapan vibrasi C:N dzur C=C dalam cincin Fen bergeser
ke o yang lebih besar. Ini menandakan kerapatan elektron dalanr cincin Fen
terkompleks nienjadi lebih tinggi sebagai akibat sunbeurgan kerapatan elektron dari
logam Co(l) ke Fen.

Schilt 3 mengembangkan sistesis kornplcks campulan Fe(ll) dengan ligan
Fenanfolin dan sianida (CN). SOUKUP ul memperlihatkan bagaimana
pelarut-pelarut dengan bi l angan aliseptor yan g berbeda-beda mempen ganrhi transisi
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elekronik O4LCT) \r - n* dalam kompleks Fe(Fen)r(CN),. Dalam kompleks
campuzul Fe(Fen)r(Clti-), , Fe@) merasakan medan ligan yang tidak simetis. Ini
mengakibatkan bangur oktahedral kompleks mengalami distoni. Semakin besar
bilangan akseptor pelarut, kekriatan aszlm 7r ligan CN semakin diperku,at hingga
menyamai kekuatan as€rm n dari Fen. Akibatrya bangun oktahedral kompleks
dikembalikan ke bentuk asal seperti yang terjadi pada kompleks Feffen)., 2' .

Sisi S bebas dalam kompleks Co(Fen)r(NCS). mengandung sepasang
elektron bebas yang dapat berikatan dengan suatu asam lrwis. Dalam penelitian ini
akan dipelajari bagaimana pelarut akseptor eleklron - dengan kekuatan yang
berbeda-beda - mempengaruhi spektra tansisi elektronik kornpleks. Pelarut pada
dasamya merupakan kompetitor ligan dalam berikatan dengan ion logam pmat.
Pembentukan kompleks terjadi semakin mudah dengan menurunnya perbandingan
sifat koordinasi pelarut terhadap ligan. Pelarut dengan bilangan akseptor.vang besar
akan mempengaruhi tingkat energi orbital d logam melalui ligan NCS. Semakin
kuat pelarut dalam menerima pasangan eleklron S akan semakin lemah ikatan NCS
dalam kompleks.

Dalam penelitian ini juga dipelajari pengaruh variasi konsenhasi HCI
terhadap serapan fansisi elektronik kompleks. Perubahan spektra akan menjelaskan
bagaimana konsentrasi pelamt HCI mengubah secara gradultingkat-tingkat energi
orbital d logam.

Bahan Percobaan

Dipakai bahan-bahan kimia bermutu p.a yang dikeluarkan oleh E. Merck, yaitu :
1. Kobalt @ klorida heksahidrat (CoCl, . 6 HrO)
2. 1,10 - Fenantrolinmonohidrat (C'2H8N2 .HrO)
3. Kalium Tiosianat KCNS)
4. HCI pekat
5. Asam Format (IICOOIT) 98 - 100 %
6. Asam asetat glasial (CHTCOOFI)
7. Asam Trifloroasetat (CFTCOOH)
8. Etanol(CHTCHTOH )
9. Aseton (C..H6O)

Peralatan

Spektrofotometer ultawrgu-tampak Hitachi model Ll-2000.
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Timbangan analitis
Kertas saring Whatman nomor42
Peralatan gelas

Prosedur Fercobaan
1. Sintesis Kristal Cor(Fen)r(NCS),

Dalam pelarut air sebanyak + 25 mL dinrasukkar garlur CoCl, . 6 I{,O dan ligar
l.l0 - Fenantrolinmonohidrat pada perbzurdingan n-rol I : 3. Ianutan diaduk sarnpai
larut benar (dengan pengaduk magnetik), kemudian dipanaskan sampai rnendekati
titik didih. Pada lamtan panas tersebut dirrasukkan lanrtan segar KNCS yang
mengandung t 15 kali mol ion logrul Kobalt. l,rutiur KNCS tadi dirnesukkan
secara sekaligrr-s dan diaduk beberapa saat. l)idiankan bebetapa .larn untuk
membiarkan kristal terbenhrk sempunra. Selanjutnya kristal disaring clan dicuci
bemlang-ulang dengan air. Filtrat disinrpaur rurhrk cliregenerisi. seclcutglian kristal
dikeringkan pada temperatur nriurg.

Regenerasi kristal dan filtrat
Filtrat dari prengeriaan di atas ma-sih tnengandturg t I bagian rnol ligan bebas.

Pada filnat ditambahkan I ICI pekat aebruryak + 3 ml,. Iarutan dipanaskan hingga
mendidih agar semur anion NC'S n1c'ngrnp. Setelzrh dingin. pli diatur antara 9 - I I
dengan penambahan MI,OFI prkat. Seleuriuhrya. ke dalam lamlzm tersebut
dimasuhkan garanl ion Co(II) sebanyali 1/3 bagian mol ligzn. Larutan kembali
dipanaskan hirrgga mendekati titik didih. Ditanrbal-rkan ke dalam larutan segar
KCNS ( t 5 kali mol ligan) secara sekaligus sanrbil tcrLrs diaduk. Setelah dibiarkan
bebrapa janr sampai dingin. krisual disaring dan dicuci berulaurg-ulang dengan air.
Kristal dikerirrgkan pada tempelatur ntiutg.

Rekristalisasi
Sebelum dipaliai urtuli qii kartktcrisiui tcrhadap variasi pelarut, kristal

direkristalisasi dahulu. Pada kristal ditanrbahkan I ICI pckat hingga larut. Sanibii
terus diaduk, dimasukkan air sedikit demi sedikit hingga + 100 mL. Didiarnkan
beberapa jarn. Kristal disaring dan dikcringkan pada temperattu ruang. Sclanjuhya
kistal ini dapat digpnakan turtuk uii karakterisasi.

2. Kompleks Co(Fen)r(CNS), dalam Variasi Pelarut
Dibuat larutan dari laistal kompleks ('o(Fen).1(lNS), pacla bctrerapa macam

pelarut dengan konsentrasi 1 x l0r M. PelarLrt-pelarut yang dipakai adalah
masing-masing : asam asetat. asam lbrnrat. asam trifluoroasetat dan asam klorida.
Masing-masing larutan ini diuktu serapannva di daerah ultrar"urgu dan daerah
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tampak. Untuk pengukuran serapan kompleks di daerah ultaungq kompleks
diencerkan dahulu dengan pelarut yang bersangkutan menjadi konsentasi I x l0'5
M. Masing-masing spekha diperbandingkan perubahan energi tansisi eleknonik
dalam ligan dan kompleks.

3. Kompleks Co(Fen)r(CNS), dalam Variasi Kosentrasi HCI
Dibuat larutan dari kristai kompleks Co(Fen)r(CNS), konsentrasi I x l0{ M

pada beberapa macarn konsentasi HCI yaitu : 2 N, 3.9 N, 6 N, 8 N, l0 N, dan 12 N

Geka|. Masing-masing larutan ini diukur serapannya di daerah ultraungu dan
daerah tampak. Untuk pengukuan serapan kompleks di daerah ultraungu,
kompleks diencerkan dahulu dengan pelarut pada korxentasi HCI yang
bersangkutan menjadi konsentrasi I x l0-5 M. Masing-masing spektra
diperbandingkan perubahan energi transisi elektonik dalam ligan dan kompleks.

Hasil dan Pembahasan

l. Ikatan Dalam Komplela Co(Fen)r 2*

Dari penelitian terdahulu (Simamora 1997) telah didapat stoikiometri kompleks
Co(lI) : Fen : 1 : 3. Ikatan dalam kompleks terdiri dari ikatan o dan ikatan n.
Ikatan n kompleks dimungkinkan terjadi karena ligan Fen memiliki orbital n*
yang kosong yang dapat dipakai berinteraksi dengan orbital d logam.

Orbital d? dari Co(lI) dalam medan oktahedral ligan Fen akan mengalami
splitting tingkat energi menjadi tingkat energi !* fu e, . Berbeda dengan orbital e,
yang berperan dalam pembentukan ikatan o , orbital t2s dari Co(lI) tidak berperan
dalam pembenhrkan ikatan o kompleks. Ini disebabkan oleh hrmpangsuh orbital
t2g dengan orbital o grup ligan yang tidak menghasilkan tumpangsuh netto yang
maksimal. Orbital t * trerperan dalam pembentukan ikatan n kompleks, yaitu
dengan jalan bertumpangsuh dengan orbital ?T* ligan. Tumpangsuh ini
dimungkinkan karena arah simeti orbital L* trerkesesuaian arah dengan orbital n*
ligan. Penggambaran kualitatif terjadinya ikatan koordinasi balik pada kompleks
Cofen), 2'terlihat seperti pada Gambar4.l.
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Gambar 2 : Penrbentukan ikatan ( komple ks ('o(Frn). r-. orbital l.* ||rganr bcrinteraksi rlcngan orhital p* ligan tang
krsong. Irembentukan ikatan p konrplcks akan mrnstabilkan 'oganr (i/.

Dalam pembenttkan ikatan n, orbital t * logam bertunpangsuh c{engar orbital
n* ligan membenhrk orbital molekul n ikatan dzur orbital *ot"t,rt ra ntiikatan
kompleks (zr*). orbital molekul n ikatan kornpleks akan diisi oleh elektron yiurg

logam (t * aari Corr). nengan ada'ya i.teraksi ini. togam co(II) daram
kompleks mendapai kestabilan ekstra. Tinglat errergi t"* tr.rmn sebagai akibat
interaksinya dengan tingriat energi n* liga'. Akibat'ya i0 Dq atau A o akan
menjadi semakin besar - yang berarti konrpleks menjadi teoitr stauit.

2. Komplels Co(Fen)r(NCS), dalam Variasi pelarut
Kompleks co(Fen),Q.JCS). dilarutkan dareu, bcberapa macam perarut pada

konsentrasi yang sama. Pelami yzuig digunakan yaitu asarn zr-setat, asanr lbmriat,
dan asam klorida. B]langan akseptor perarut tcrcantu' pada taber r. Spkta
fomnleks ̂ co(Fen),(NJCS), dalanr pelarut-pelanrt rcmebut tampak pada gzunbar 3.4' dan 5' Selain dengan pelarut - pelar-ut di ata-s. clicobajuga melarutkan kompleks
dalam pelarut lain' Kompleks tidaii liuut <ialanr air. etanol. aseton, dar asarn
trikloroasetat.
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Gambar 3 : Spektrum kompteks Co(FenXNCSL dalem esam asetNt (CHTCOOH ). Konsentrasi : l r l0r M
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Gambar 4: Spektrum komplek Co(Fen)r(NCS), dalam asam formiat (l I(IOOH ).Konscntrrsi : I x l0"r M
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Gambar 5 : Spektrum komplek Co(Fen),(NCS), dalam asam klorida (HCl ).
Konsentmsi : lxl05 M
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Tabel I : Puncakxrapan komplekCo(Fen)r(N(s)r tlalam beberapa pelerutakseptor elektron

Pelarut Bilangan
Akseptor

Puncak serapan
l" (nm)

Absorbtivitas
Molar (e / cm'r
M-, )

HlCOOH 53 270
290

i l  530
4447

HCOOH 83 .6 270(puncak
datar)
290 (bahu landai)

59500

r 2690
HCI >  1 0 0 270 ( lancip)

i t 0
320

8 1 2 0 0
r  3830
14710

Masing-masing larutan kompleks memhri sempan yang kuat di sekitar l":
270 rmr dan 290 nm. Untuk serapan di sekitrr 290 nm, terjadi pergeseftul
batokomik seiring dengan semakin besanrya bilargan altseptor pelarut.

Gambar 6 : Struktur Ftn. Konyugasi ikatan p l ang ltbih luas nrcmbuat trrnsisi p g pr (pih B)

Fen tcrjadi padn I lang lcbih prnjang daripadr benzen.

Puncak di daerah 270 nrn adalah pita B inti benzen pada Fenantrolin. Oleh
karena pengamh pelarut, pita yang teramati hanya pita B. Terjadi pergeseftn
batokromik pada pita B. Ini disebabkan karena Fenantrolin mempunyai konyugasi n
yang lebih luas dibandingkan benzen mumi sehingga 7r€nergl tansisi n -+n*lebih
kecil, trarxisi te{adi padan lebih panjang. pira serapan ini tidak begitu dipengaruhi
oleh pelamt. Berbeda dengan pita di daerah 290 nm yang dipenganrhi keasaman
pelarut.

Spekh'a di daerah 290 nm diperkirakan berasal dari transisi d-d logam cdlr).
Puncak serapan di daerah ini bukan berasal dari transisi bansfer muatan

Medite( Vol. 10, No.27,Januari -April 2002
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fl:,1""j;r1:1ltg1] ,T.* I q.*h 2e0 nm mempmyai harga absorbvitas
Ilt* 

yang rendah sesuai dengan karakteristik transisi d-d.'TrrrsiiH; #;:e".

*,:tt:!:a:_f"n)r(Ncf), terjadi sebagai akibat pengganrian I mol Fen oleh 2;ffi;iltff
adAlch sercr+i -^J^ zl^--r- r r

:1** Tf:::*^g,T:i'1 o.1 "'"i NCs dk; -*J;dffiffiTj;
;5|l'"::-T:^:::1'l,F"i yang digantikSl bukan n.o" r"lffi#,lffiJ:Posisi Fen seperti pada Gambar z-e. tidak dimrmgkink- ##t*il#,iinrenghasilkan halangan sterik (sreric hindrance)y*g b"r*

l l

I
I
I

Co
i . ' - "  f {

, , \
/ t

, t i  -- '

(
\
\. 

,'l

t i

( A )  

r r

Gambar 7 ; Bangun oktahedrar yang mungkin untuk komprels ('o(Fcn),(N(.S),. s-r*,i ,i, menghrsilkanhalangnn sterik yang besar sehingga struktur ini ti<lak disukai, Struktur yang lcbih disukai ndnleh struktur (A).

Masuknya 2 mol NcS mengakibatkan rogam co(rr) mengarami medanligan yang tidak simetris. lni menga[ibatkan orbitar d mengalami spritting yangtidak seragam' Fen adalah ligan yang lebih kuat daripada r.rcS. imto konyugasin yang lebih luas pada Fen menyebabkan Fen memiliki sifat asam n yang lebihbaik dari pada NCS. v$uknya 2 mo] rigan yang lebih lemah mengakibatkanorbital.- grbital pada posisi.nonutriut (d,,^d r,. fu i _; ..ngJu-i srabilisasi rebihbesar daripada orbital - orbital aksial (d I_, i;"d ,;t ift.i;;il; pengaruh medanIigan dirasakan paring besar oreh ;rbilr d,,,,femudi; rr;L akhimya d 
"uGambar 8 memperlihatkan bagaimana perubahan rir*ihg* figan aka;mengubah tmgkat energi Co(II).

Meditek. ,bl. 10, No.27,.taruturi -Aprit 2002
26

http://www.ukrida.ac.id/


THE POTENCY......

! ,  o l v
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(lambar tl : Nledan ligan vung tid.rk sirnctris mcng:tkilntkat.splining ot'bit:rl d lrryam. Orbital Jxrsisi nonaksial
lebih distabilkan dibrndingkan de"*." 

".,1':;,,;|;il;,:illlll,i#nsalantistahilisasi 
yang pnling hesnr. diikuti

Kompleks Co(Fen),0.{CS), tidak menrpLuryai seraprur MLCT yang kuat seperti
pada kompleks Fe(Fen),CN,. Spektra transisi elektronik di daerah tampak tidak
menampakkan ciri khas serapan lv{LCT yang nrcnrptnyai serapan dengan intensitas
yang kuat di daerah tampak (Simamoa 1997 dan Sri Winami. 1996). Namun
demikian keberadaan serapan Mi,CT didukrurg oleh spektra IR (Simamoru 1997).
Vibrasi C:C dan C:N cincin Fen dalam kornplc-ks Co(Fen)r(NCS), teqadi pada 5
yang lebih besar (energi yang lebih beser). Koordinasi bali (M-.>L) mengakibatkan
kerapatan elektron dalam cincin lien meningkat. Naiknya orde ikatan menyebabkan
vibrasi gugus-gugus dalam Fen teriadi pada 6 yang lebih besar.

Sisi koordinasi rodanida dalanr kompleks Co(Fen),$lCS), dikonfinnasi melalui
spektra IR rodanida dalam kompleks dar melaLlui pengikatan Hg(II) pada sisi S
dalam kompleks tersebut (Adelina, 1997).

Dalam kompleks Co(Fen)rQ.igS): . ligan NCS masih menyisakan sisi S bebas
yang memiliki sepasang elektron sturyi yang dapat disumbangkan kepada suatu
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asam kwis. Pelarut akseptor elektron yang bersifbt as:rm tewis akan
mempengaruhi ligan melalui dua mekanisme :

a. Mengurangi kebasaan ligan. Pelanrt aliscptor elektron menarik kerapatan
elektron pada ligan, sehingga kentrunpuan N pada NCS untuk
mendonasikan elektronnya ke logam berkurang. Akibatnya ikatan G
kompleks dilemahkan.

b. Menaikkan sifat asam n ligzur NCS. Pclanrt akseptor elektron akan
mengakibatkan kerapatan elektron ligan nrenunur sehingga ligzur akan
semakin bersifat asam dan dapat nrenerinra su-nbangan elekhon dari logam.

Di antara kedua mekanisme di atas. mekanisme yrurg lebih dominan adalah
mekanisme (a). Pelarut akseptor elektron mempengiuulri kompleks dengan jalan
menuunkan kebasaan ligan NCS. Gamber 9 adalah gambaran skematik bagaimana
plarut akseptor elektron mengubah tingkat-tingkat energi logan.

r l

d l

. )

d , ,

,:i -

(iambnr e : l rrnsisi 8*dffi*T'fiHT:ilfiT,:;ffi;iilT#;frf t mengurangi kebnsrsn

Kompleks Co(Fen)rQ.,iCS), / CFI,COOH memperlihail<an satu puncak transisi
yang tidak jelas di sekitar )":290 nm. Puncak ini berasal dari tansisi elekton t2* ke
e* logam. Pelarut CH-.COOH @ilangan akseptor: 53) mengadakan interaksi
yang relatif lemah dengan pasangan elekhon sunyi S bebas. Tingkat - tingkat energi
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orbital d kornpleks tidak mengaluni splittirrur yimg .iclis. Pelarut belum bzuryak
berpengaruh terhadap orbiurl d logan.

Pada konrpleks Co(Fen))(NCS)r / I{COOI I (t3ilangern akseptor: 83.6), puncirli
pada 290 nm mtilai terlihat. Bilargan a-ksepkrr yang sudah iebih bcsm daripada
asam asctat rnembuat pclanrt rnengadakan interaksi vang lcbih kmt dengiur sisi S
bebas NCS. Al,ibahya nansisi L, - ", 

semakiniela-s clan mulai tzrrnpak splitting.
Akhimya transisi 1r* - 

"* 
mulai teqpisah dengari jelas dengan semakil besamya

bilargan akseptor peia-ut. Ini yang teriadi pacla hompleks Co(Fen)r0\CS), / l{Cl.
Transisi pada larutti kompleks ini juga tcriadi pada )" yang lcbilr besar karena
prelarut mengaliibatkan penurunan tingkat encrgi orbital d. Bilangeur akseptor HCI >
100 (tidak dinl'atakarr angka pastinya ''o 

). 1{Cl rncngadakan interaksi y,a:ig kuat
dengan sisi ba-sa S. Orbital d terpisah dengan .iclas. Transisi tc-riardi dali berbagai
kemr,urgk inum.yai tu :  d- ,a taud, .ked, ,a taudx,- , .a taLrd, ,ked,2ataud, t - r t .

3. Kompleks Co(Fen)2NCS), dalam Variasi Konsentrasi I{Cl
Semakin pekat kons;entrasi IICI, semaliin baik kclerutin kompleks. 

-l'abel 
2

memperlihatkan puncakluncak lransisi d-d yzurg teriadi di sekiuu 300 nm.
Di daereLh ultraurgu jauh lcr'ladi lrmisairiur (.rplittirtg) pita transisi. Slilitting ini

semaliin.icla.s dcngan senmliin pekatnr,'a konsenfiasi I IUI (l'abel 2). Selain terjadi
pemisalian pi ta absorbansi. tcrj adi .i ugir pcrgcscratt batol'rorttik.

Seperti tclah dipaparkzur di alas. 1o-lamt ikseptol elcktron nrcmpengcLruhi ligan
dengan cara mengru"iurgi kebasa;ur ligaur. Mcdar lig:lr oktahedreri menjadi lemah.
Orbital d logam mengala-mi penrrunem tingkat energi. Orbital d yarg paling
distabilkan adalah orbital -orbital d nonaksial. clengan urulan d ," ) d ,, t dr.
Perubahan gSadual pcnum.rn tingkal energi orbital d dapat dipahami melalui
penggambaran kualitati| seperli tiunpak pada (iiunhiu I0.
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Gambar t0 : Perubahan gradual tingkat cncrgi orbilal d ('o(ll) sebagri akibat varirsi konsentrnsi llCl.

Dengan semakin kuatnya asarn, medan ligan serneLliin lemah. Orbital - orbital d
nonaksial semakin distabilkan. Splitting orbital d semakin besar sehingga transisi
elekfonik d - d terdefinisi dengan jelas. Hal ini terarnati dengan jelas pada
kompleks dalam HCI 8 N, 10 N, dan 12 N. Perbedaan energi yang tidak terlalu
besar mengakibatkan beberapa.jenis transisi teriadi secara ttulpang tindih.

Kesimpulan

Dipelajari respons kompleks campuan Co(Fen),(lrJCS), terhadap pelarut -
pelarut akseptor elektron darl respolls kompleks tersebut terhadap variasi
konsenhasi HCl. Dari hal-hal yang telah dilakukan dapat disimpulkan :

l. Kompleks Co(Fen)r(ltJCS), tidak secara kuat dipengamhi pelanrt-pelarut
akseptor elekton. Harus dipilih pelarut dengan bilangan akseptor yang besar
urtuk dapat melarutkar-r komplek.

2. Kompleks Co(Iren)r(T.JCS), tidak memberi serapan di daerah tampak.
3. Kompleks Co(Fen)r(1rjCS), lamt baik dalam CH3COOH (BA:53). dalam

HCOOH (BA : 83.6), dan dalam HCI (BA : >100). Kompleks rnemberi
serapan di daerah ulkaturgu. Masing - masing kompleks memberi pturcak
serapan di daerah 270 nm dan 290 mn.

4. Pita absorpsi di daerah 210 nn berasal dari trzursisi n-tn* dari Fen
terkoordinasi. Pita ini tidak dipenganrhi pelanrt.

5. Pita absorpsi di darah 290 nm berasaldari transisi d - cl ion logam Co (lI).
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6. Dengan semakin tingginya bilangan akseptor. splitting pita absorpsi semakin
jelas. Pelarut mengurangi kebasaan ligan sehingga orbital 12. semakin
terdegenerasi dengan urutan kestabilan d xz > dyz> d xy. Trarsisi terjadi
dari orbital d xz - yz, - xy yang terdegenerasi ke tingkat d x2-y2 dan d z2 yang
terdegenerasi.

7. Pelarr.rt FICI encer (2 N dar 3.9 N) tidak memberi dampak stabilisasi terhadap
orbital t * secara bermakna. Pelarut HCI konsentrasi 6 N menuninkan orbital
- orbital t * dan eg dengan lebih bermal<na. Demikian selanjutnya untuk HCI
konsentrasi 8 N. l0 N, dan 12 N. Dengzn semakin besamya konsentrasi
HCl, pelarut semakin kuat menurunkan tingkat energi q" menjadi d - t d u,
) d . u '

Saran
Kesulitan rnencari pelamt yang tepat urtuk kompleks Co(Fen),(NCS)r.

menyebabkan kompleks rni sulit dipelaiari h'ansisi elektroniknya melalui
spektrofbtometri ultraurgu - tampak. Disarzurkan r"urtuk melengkapi data sifat
elektronik kompleks dengan alat analisis lain seprrti ESR dan difraksi sinar - X.
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